ABSTRAK

MITHA IMELDA SARI. Pembuatan Pupuk Kompos Kirinyuh (Chromolaena odorata
L.) Menggunakan Dekomposer Larva Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens L.)
dan Limbah Pisang Kepok (Musa paradisiaca) (di bawah bimbingan RIAMA RITA
MANULLANG).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pemanfaatan gulma
kirinyuh, gulma kirinyuh merupakan gulma semak yang banyak tersebar pada lahan-
lahan terbuka dengan pertumbuhan yang sangat cepat sehingga memiliki biomassa
yang cukup. Namun, di Kalimantan Timur gulma kirinyuh belum banyak dimanfaatkan
bahkan menjadi masalah pada lahan pertanian. Padahal gulma ini memiliki potensi
yang sangat besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk kompos. Dalam pembuatan
pupuk kompos tersebut terkendala dengan batang C. odorata yang cukup keras
sehingga diperlukan biodekomposer yang berperan aktif dalam mempercepat proses
dekomposisi. Salah satu dekomposer yang dapat digunakan vyaitu dengan
memanfaatkan larva Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens L.). Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengukur lama waktu pembuatan pupuk kompos kirinyuh dengan
dekomposer larva BSF dan limbah pisang kepok, membandingkan hasil analisis unsur
kimia pupuk kompos kirinyuh antar perlakuan dengan standar permentan No. 261
tahun 2019, menghasilkan bobot pupuk kompos kirinyuh yang sudah jadi.

Waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan terhitung mulai awal bulan Juni
sampai akhir bulan Agustus 2021 meliputi pembuatan proposal penyiapan tempat dan
alat, pelaksanaan penelitian, dan pembuatan laporan, sedangkan tempat penelitian
dilaksanakan di laboratorium produksi Program Studi Budidaya Tanaman Perkebunan
Politeknik Pertanian Negeri Samarinda dan analisis kandungan unsur hara
dilaksanakan di laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Provinsi
Kalimantan Timur. Penelitian ini terdiri dari 2 taraf perlakuan yaitu PO: 15 kg kirinyuh
+ 3 kg limbah pisang kepok + 3 kg pupuk kandang sapi + tanpa diberi larva BSF
(kontrol) P1: 15 kg kirinyuh + 3 kg limbah pisang kepok + 3 kg pupuk kandang sapi +
90 ekor larva BSF.

Hasil pengamatan sifat fisik pupuk kompos pada perlakuan P1 pupuk jadi pada
hari ke-18 dengan suhu 30°C, berbau tanah, berwarna hitam dan bertekstur remah,
pada perlakuan PO pupuk jadi pada hari ke-21 dengan suhu 30°C, berbau tanah,
berwarna hitam dan bertekstur remah. Sedangakan hasil analisis kimia pupuk kompos
pada perlakuan PO adalah N-Total 3.28%, P 7.2%, K 1.91%, C Organik 34.88%, C/N
Rasio 10.65, pH 8.16. Jika dibandingkan dengan standar permentan No. 261 tahun
2019 hanya unsur K yang tidak memenuhi standar permentan. Pada perlakuan P1
hasil analisis kimia adalah N-Total 4.12%, P 7.05%, K 2.09%, C Organik 35.62%, C/N
Rasio 8.65, pH 8.39. Jika dibandingkan dengan standar permentan No. 261 tahun
2019 sudah memenuhi standar permentan. Serta hasil produksi pupuk kompos pada
PO menghasilkan 14,4 kg sedangkan pada perlakuan P1 menghasilkan 13,5 kg,
penyusutan pupuk kompos pada perlakuan PO sebesar 6,6 kg dan pada perlakuan P1
sebesar 7,5 kg.

Kata kunci: Kompos, Kirinyuh, Dekomposer, Larva BSF, Pisang Kepok
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I. PENDAHULUAN

Kompos merupakan jenis pupuk yang berasal dari hasil akhir penguraian sisa-
sisa hewan maupun tumbuhan yang berfungsi sebagai penyuplai unsur hara tanah
sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki tanah secara fisik, kimiawi, maupun
biologis (Sutanto, 2002). Secara fisik, kompos mampu menstabilkan agregat tanah,
memperbaiki aerasi dan drainase tanah, serta mampu meningkatkan kemampuan
tanah menahan air. Secara kimiawi, kompos dapat meningkatkan unsur hara tanah
makro maupun mikro dan meningkatkan efisiensi pengambilan unsur hara tanah.
Sedangkan secara biologis, kompos dapat menjadi sumber energi bagi
mikroorganisme tanah yang mampu melepaskan hara bagi tanaman.

Terdapat bahan-bahan alam yang dapat dijadikan sebagai pupuk kompos
yaitu kirinyuh. Kirinyuh merupakan gulma semak yang banyak tersebar pada lahan-
lahan terbuka dengan pertumbuhan yang sangat cepat sehingga memiliki biomassa
yang cukup. Namun, di Kalimantan Timur gulma kirinyuh belum banyak dimanfaatkan
bahkan menjadi masalah pada lahan pertanian. Padahal gulma ini memiliki potensi
yang sangat besar untuk dimanfaatkan sebagai pupuk kompos, guna mendukung
pengembangan pertanian yang ramah lingkungan.

Kirinyuh diketahui mengandung unsur N tertinggi 1,43%, P205 4,07%, K20
0,98%, CaO 12,40% dan MgO 0,39% serta yang terendah C Organik 19,72%, Rasio
CIN 14,94 dan pH 7,2 (Manullang et al.,, 2018). Dengan kandungan ini tentunya,
kirinyuh dapat dijadikan sebagai pupuk kompos. Selain itu, pupuk kompos kirinyuh
dapat meningkatkan kualitas kimia tanah dan pertumbuhan serta hasil tanaman. Munir

& Juniarti, (2017) melaporkan bahwa terjadi perubahan sifat kimia tanah setelah



aplikasi C. odorata, kompos mencapai kesuburan optimal untuk tanaman padi. Lebih
lanjut dilaporkan bahwa, kombinasi dosis kompos C. odorata dan pupuk buatan
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, dan presentase spikelet
yang tidak terisi. Perlakuan terbaik adalah 5 Mg ha* CC + 100% FR, dan mencapai
rata-rata 4,18 Mg ha! biji kering pada awal fase primordial (Jamilah et al., 2017).

Penggunaan pupuk kompos C. odorata juga dapat meningkatkan nutrisi dan
serapan hara selada secara nyata. Dosis kompos gulma C. odorata 444 g pot*
merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan kualitas tanah dan serapan hara
tanaman selada (Suri & Yudono, 2020). Lebih lanjut, Agustina et al. (2019),
melaporkan bahwa laju dekomposisi C, N, dan bahan organik tanah pada pupuk
organik sangat nyata berbeda dengan pupuk anorganik. Selain itu juga mampu
meningkatkan hasil berat kering gabah.

Namun dalam pembuatan pupuk kompos tersebut terkendala dengan batang
C. odorata yang cukup keras sehingga diperlukan biodekomposer yang berperan aktif
dalam mempercepat proses dekomposisi. Salah satu dekomposer yang dapat
digunakan yaitu dengan memanfaatkan larva Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia
ilucens L.). BSF adalah serangga yang mirip dengan tawon, namun memiliki
sepasang sayap dan tidak mamiliki sengat. Larva BSF memiliki keunggulan
kemampuannya dalam merombak bahan organik (Sastro, 2016). Kemampuan larva
BSF dalam mereduksi sampah organik hingga mencapai 70% (Dortmans, 2015), 44-
94% (Bonso, 2013) dan 44-56% (Alvarez, 2012). Lebih lanjut dilaporkan bahwa larva
BSF dapat mendegradasi sampah organik menjadi nutrisi untuk pertumbuhannya dan

dapat mengkonversi sampah organik menjadi kompos dengan kandungan penyubur



yang tinggi (Popa dan Green, 2012). Klammsteiner et al. (2020), melaporkan bahwa
valorisasi limbah organik oleh larva serangga menghasilkan frass sebagai produk
samping dan dapat berfungsi sebagai sumber hara tanah dan tidak mengganggu
kesehatan tanah.

Guna mendukung perkembangan larva BSF maka diperlukan nutrisi tambahan
bagi larva tersebut agar memberikan daya dukungnya sebagai biodekomposer.
Bahan yang bisa ditambahkan yaitu dengan memanfaatkan limbah pisang kepok.
Limbah pisang kepok mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh larva BSF untuk
berkembang. Kulit pisang kepok (Musa paradisiaca) mengandung mineral yang terdiri
dari Ca, Mg, K, P, Fe, serta karbohidrat dan selulosa (Crhisty et al., 2021). Dewati
(2008) melaporkan bahwa kulit pisang kepok mengandung air 7,8%, pati 10,32%, gula
reduksi 3,4% dan protein 2,05%. Selain itu limbah pisang kepok juga mengandung
nutrisi untuk memperkaya pupuk kompos. Kompos kulit pisang kepok mengandung N
total 0,746%, C 30,168%, P 3,803%, K 0,24 me.100 g, Ca 8,103 me.100 g, Mg 2,58
me.100 g, Fe 40,75 ppm, Rasio C/N 40,65 dengan pH 7 (Crhisty et al., 2021).

Oleh karena itu, diharapkan BSF dapat berperan efektif sebagai
biodekomposer pembuatan pupuk kompos kirinyuh dan juga menghasilkan pupuk
yang kaya akan nutrisi yang diperlukan bagi tanaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur lama waktu pembuatan pupuk
kompos kirinyuh dengan dekomposer larva BSF dan limbah pisang kepok,
membandingkan hasil analisis unsur kimia pupuk kompos kirinyuh antar perlakuan
serta membandingkan dengan standar permentan No. 261 tahun 2019, menghasilkan

bobot pupuk kompos kirinyuh yang sudah jadi.



Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memperoleh pupuk
kompos dari gulma kirinyuh menggunakan dekomposer larva BSF dan limbah pisang

kepok dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan petani.
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